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ABSTRAK

Program Studi Diploma III Keperwatan
Politeknik Yakpermas Banyumas 

Karya Tulis Ilmiah, Juli 2021
Anggit Tri Arnika
“Literature Review Pengaruh  Relaksasi Benson Terhadap Penurunan  Nyeri Pada Pasien Post Sectio Caesarea”
Xv + 3 Tabel + 4 Gambar + 5 Lampiran
Latar Belakang: Seseorang yang telah melakukan sectio caesarea akan merasakan nyeri yang disebabkan adanya jaringan yang robek di dinding perut dan dinding uterus, Kadar nyeri yang dirasakan pasien post sectio caesarea berbeda-beda, jika terdapat infeksi, distensi, atau spasmus otot sekitar daerah toreham dalam pembedahan akan menambah rasa nyeri pada pasien. Timbulnya nyeri pada pasien post sectio caesarea akan menganggu mobilisasi pada pasien.Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea dan mengetahui rata-rata penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea sebelum dan sesudah diberikan relaksasi benson. Metode: Metode pengumpulan data menggunakan analisa deskriptif dan studi literature. Hasil: Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya penerunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea dari dari kategori sedang-berat menjadi ringan-sedang. Kesimpulan: Hasil penelitian menyatakan bahwa adanya pengaruh relaksasi benson dalam penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea dari sedang-berat menjadi ringan-sedang dengan rata-rata nyeri sebelum dilakukan relaksasi 6,63-5,83 dan setelah dilakukan relaksasi rata-rata penurunan intensitas nyeri menjadi 2,43-2,98.
Kata Kunci: Sectio Caesrea, Nyeri, Relaksasi Benson

ABSTRACT
Program Studi Diploma III Keperwatan
Politeknik Yakpermas Banyumas
Karya Tulis Ilmiah, Juli 2021

Anggit Tri Arnika
“Literature Review Pengaruh  Relaksasi Benson Terhadap Penurunan  Nyeri Pada Pasien Post Sectio Caesarea”
Xv + 3 Tabel + 4 Gambar + 5 Lampiran
Background: Someone who has done sectio caesarea will feel pain caused by torn tissue in the abdominal wall and uterine wall. The level of pain felt by post sectio caesarea patients is different, if there is infection, distension, or muscle spasm around the deep toreham area. Surgery will increase the patient's pain. The onset of pain in post sectio caesarea patients will interfere with the patient's mobilization. Objective: This study aims to determine whether there is an effect of Benson's relaxation on reducing pain intensity in post sectio caesarea patients and to find out the average decrease in pain intensity in post sectio caesarea patients before and after being given Benson relaxation. Methods: The data collection method used descriptive analysis and literature study. Results: The results of this study indicate a decrease in pain intensity in post sectio caesarea patients from the moderate-severe category to mild-moderate.Conclusion: The results of the study stated that there was an effect of benson relaxation in reducing pain intensity in post sectio caesarea patients from moderate-sevare to mild-moderate with an average pain before relaxiton of 6,63-5.83 and after relaxation the average decrease in pain intensity was 2,43-2.98.
Keywords: Sectio Caesarea, Pain, Benson Relaxation

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sectio Caesarea adalah tindakan medis untuk melahirkan bayi melalui insisi pada dinding abdomen dan uterus (Oxom dan Forte, 2010). Bedah sectio caesarea dapat dilakukan karena adanya indikasi medis pada kehamilan yang bermasalah. Adapun beberapa indikasi dalam persalinan dengan sectio caesarea seperti letak sungsang, kehamilan prematuritas, kehamilan dengan resiko tinggi, kehamilan dengan pre-eklampsia dan eklampsia, sectio caesarea berulang dan kehamilan ganda.
Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2017 kelahiran menggunakan sectio caesarea mengalami kenaikan yaitu berkisar 10% hingga 15%. Amerika latin serta daerah Karibia menjadi negara dengan angka tertinggi dalam melakukan prosedur sectio caesarea yaitu 40,5 % selanjutnya Eropa sebesar 25%, Asia sebesar 19,2%, serta Afrika sebesar 7,3%. Indonesia sebagai negara berkembang dalam melakukan persalinan dengan sectio caesarea mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu mencapai 17,6% (Kurniawaty, 2020). 
Seseorang yang telah melakukan sectio caesarea akan merasakan nyeri yang disebabkan adanya jaringan yang robek di dinding perut dan dinding uterus, Selain itu nyeri pada pasien post sectio caesarea juga disebabkan karena rahim yang berkontraksi untuk kembali kebentuk semula dan disebakan karena luka insisi. Kadar nyeri yang dirasakan pasien post sectio caesarea berbeda-beda, jika terdapat infeksi, distensi, atau spasmus otot sekitar daerah toreham dalam pembedahan akan menambah rasa nyeri pada pasien. Timbulnya nyeri pada pasien post sectio caesarea akan menganggu mobilisasi pada pasien.
Teknik untuk menurunkan intensitas nyeri ada 2 yaitu teknik farmakologi dan non-farmakologi. Penggunaan teknik farmakologi untuk menurunkan nyeri tidak akan bertahan lama, apabila efek dari analgetik hilang maka nyeri akan timbul kembali, sehingga dibutuhkan terapi non-farmakologis. Penanganan dengan non-farmakologi dapat dilakukan dengan cara terapi nafas dalam, terapi musik, terapi placebo, dan terapi relaksasi  benson.
Relaksasi benson merupakan cara non-farmakolgi untuk menurunkan nyeri dengan memusatkan perhatian sehingga kesadaran pasien terhadap nyeri berkurang, relaksasi benson merupakan gabungan dari nafas dalam dan diikuti dengan pengucapan kalimat yang sesuai dengan keyakinan atau kepercayaan pasien sendiri. Efek dari relaksasi benson dapat membuat keadaan tubuh menjadi rileks, sehingga tubuh dapat menghasilkan hormon alami yaitu hormon endorphin yang memiliki fungsi sebagai penghilang rasa sakit seperti nyeri secara alami. Relaksasi ini dapat meningkatkan gelombang alfa sehingga membuat kondisi otak dalam keadaan rileks. Ketika gelombang alfa meningkat, dan otak dalam keadaan tenang dan fokus pada suatu objek, pada saat itu nyeri akan turun, sehingga dari penjelasan diatas penulis merasa tertarik untuk dapat melakukan literature review tentang adanya pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan dalam penelitian ini “Bagaimana literature review pengaruh teknik relaksasi benson terhadap penurunan nyeri pada pasien post sectio caesarea”?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin penulis capai adalah
A. Mengetahui adakah pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea.

B. Mengetahui rata-rata penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea sebelum dan sesudah diberikan relaksasi benson.
1.4. Manfaat Studi Kasus

A. Teoritis

1. Bagi institusi pendidikan Politeknik Yakpermas Banyumas, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat berguna bagi dosen, sebagai referensi dalam memberikan materi tentang maternitas dan dapat menambah pengetahuan bagi mahasiswa serta dapat dijadikan referensi untuk pembuatan karya tulis ilmiah.

2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan pelayanan keperawatan maternitas dan menambah kepustakaan atau literature tentang pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea.
B. Praktis

1. Diharapakan dengan adanya penelitian ini berguna bagi perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan maternitas dalam menurunkan nyeri pada pasien post sectio caesarea, dan untuk perawat komunitas dapat dijadikan sebagai refrensi dalam memberikan sosialisasi kepada masyarakat dalam manajemen nyeri untuk pasien post sectio caesarea.

2. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis dalam memberikan pelayanan keperawatan maternitas untuk menurunkan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea.

3. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyarakat dalam memanajemen nyeri setelah melakukan sectio caesarea.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Teori Post Sectio Caesarea
A. Pengertian Post Sectio Caesarea
Sectio caesarea adalah persalinan buatan, dengan cara melakukan sayatan sepanjang 10-15 cm di dinding perut dan dinding rahim. Sectio caesraea dilakukan dengan rahim dalam keadaan utuh dan berat janin lebih dari 500 gram (Sarwono, 2015). 
B. Etiologi Sectio Caesarea
Menurut Kasdu (2013) mengatakan bahwa operasi sectio caesarea harus dilakukan jika terjadi indikasi seperti dibawah ini :
1. Etiologi yang berasal dari ibu
Faktor penyebab terjadinya SC yang berasal dari ibu adalah akibat terjadinya primigavida disertai dengan kelainan letak, sejarah kehamilan dan persalinan yang buruk, panggul yang sempit, dan adanya komplikasi kehamilan seperti adanya penyakit jantung, diabetes, dan gangguan jalan persalinan.
2. Etiologi yang berasal dari janin

Etiologi ini berhubungan dengan adanya ketidaknormalan janin seperti  mal persentasi janin, mal posisi kedudukan janin, dan dapat juga disebabkan karena kegagalan persalinan vakum atau forseps ekstraksi.
C. Komplikasi
Menurut Kasdu (2013) terdapat beberapa komplikasi pada pasien post sectio caesarea antara lain :
1. Komplikasi pada ibu

a. Infeksi puerperal
Infeksi puerperal ditandai dengan adanya kenaikan suhu selama beberapa hari, dan komplikasi ini bersifat ringan.

b. Pendarahan
Pada saat melakukan pembedahan dapat menyebabkan pendarahan, selain itu pendarahan juga dapat disebabkan karena atonia arteri.

c. Komplikasi 
Komplikasi lain yang biasanya muncul adalah luka kandung kemih, melemahnya dinding uterus.

2. Komplikasi pada bayi
Menurut penyebab dilakukanya sectio caesarea, komplikasi yang akan dialami oleh bayi berbeda antara satu dengan yang lainya.
D. Jenis-Jenis Sayatan Sectio Caesarea
Ada dua jenis syatan yang dilakukan  pada saat sectio caesarea yaitu:
1. Sayatan melintang
Menurut Prawirohardjo (2008) sayatan melintang adalah sayatan yang dibuat dari ujung atau pinggir selangkangan sampai atas batas rambut kemaluan sepanjang sekitar 10 – 14 cm, resiko dalam melakukan sayatan ini cukup kecil menderita rupture uteri (robek rahim), karena perut pada rahim cukup kuat, pada saat nifas tidak banyak terjadi kontraksi pada segmen bawah rahim sehingga luka operasi akan sembuh sempurna.
2. Sayatan memanjang atau bedah klasik
Menurut Dewi, Yusmiati (2007) sayatan ini memanjang di bagian tengah sehingga membuat ruangan yang besar untuk mengeluarkan bayi, namun sayatan ini jarang digunakan karena rentan terhadap komplikasi.
E. Patofisiologi Sectio Caesarea
Sectio caesarea merupakan tindakan melahirkan bayi dengan cara melakukan syatan pada dinding uterus yang masih utuh. Indikasi dilakukannya tindakan sectio caesarea pada ibu yaitu distorsi kepala panggul, disfungsi uterus, distorsi jaringan lunak, placenta previa, dan lain-lain. Selain pada ibu, indikasi dilakukannya sectio caesarea juga terjadi pada janin seperti gawat janin, janin besar dan letak lintang.
Dilakukannya pembedahan pada dinding abdomen dan uterus, akan menyebabkan terputusnya inkontinuitas jaringan, pembuluh darah, dan saraf-saraf di sekitar daerah insisi. Hal ini akan merangsang keluarnya histamin dan prostaglandin yang akan menimbulkan rasa nyeri, selain rasa nyeri yang ditimbulkan karena adanya tindakan sectio caesarea, klein juga akan merasakan  nyeri yang mengganggu  kenyamanan pada post partum yaitu nyeri akibat kontraksi uterus. Kontraksi uterus terjadi secara fisiologis dan menyebabkan nyeri yang dapat mengganggu kenyamanan ibu di masa post partum. Nyeri susulan yang dirasakan ibu post partum disebut dengan his royan. His royan berlangsung pada hari ke 2–3 post partum diamana ibu akan merasakan mulas-mulas yang disebabkan karena kontraksi uterus untuk kembalinya uterus kebentuk semula.
2.2 Konsep Teori Nyeri

A. Pengertian Nyeri
Menurut Afroh F, (2012) mengatakan bahwa nyeri adalah pengalaman pribadi, subjektif yang dipengaruhi oleh budaya, persepsi seseorang, perhatian, yang mengganggu prilaku berkelanjutan dan memotivasi setiap orang untuk menghentikan rasa tersebut. Nyeri dapat menimbulkan  sensasi yang tidak menyenangkan yang akan mengganggu pikiran, aktivitas seseorang. Nyeri juga dapat diartikan sebagai mekanisme protektif atau pertanda bahwa telah atau akan terjadi kerusakan pada jaringan tubuh. Nyeri yang bersifat individu  atau pribadi sehingga tidak dapat dirasakan oleh orang lain, karena persepsi orang terhadap stimulus atau peringatan terhadap terjadinya kerusakan jaringan berbeda–beda, karena nyeri menyangkut multi dimensional, baik fisik, psikis, emosional, kognitif, sosiokultural, maupun spiritual.

B. Jenis-Jenis Nyeri
Secara kualitatif nyeri dapat di bedakan menjadi dua yaitu nyeri fisiologis dan nyeri patologis. Nyeri fisiologis adalah sensor normal berfungsi sebagai alat proteksi tubuh. Sedangkan nyeri patologis adalah sensor abnormal sebagai pertanda terjadinya keruskan jaringan tubuh atau keruskan syaraf, yang disebabkan adanya trauma dan infeksi yang disebakan oleh virus atau bakteri. Nyeri juga dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
1. Klasifikasi nyeri berdasarkan durasi
a. Nyeri akut
Nyeri akut adalah nyeri yang berlangsung kurang dari 6 bulan. Nyeri ini dapat dijadikan sebagai pertanda atau peringatan akan terjadinya suatu cedera atau penyakit yang akan datang. Nyeri yang memiliki durasi singkat ini biasanya akan muncul setelah terjadi cedera akut, suatu penyakit atau intervensi bedah. Nyeri ini dapat dirasakan pada saat sakit kepala, sakit gigi, terbakar, tertusuk duri, setelah melahirkan, setelah operasi dan lainya.

b. Nyeri kronik
Nyeri kronik adalah nyeri yang berlangsung lebih dari 6 bulan. Nyeri yang timbul karena adanya cedera jaringan yang terkadang tidak diketahui penyebabnya dengan jelas, nyeri ini biasnya didasari atas kondisi yang kronis, misalnya osteoarthritis, nyeri pada pasien kanker.

2. Klasifikasi nyeri berdasarkan asal
a. Nyeri nosiseptif
Nyeri yang mengenai daerah perifer dan letaknya lebih terlokalisasi. Nyeri ini timbul karena adanya stimulus yang mengenai kulit, tulang, sendi, otot, jaringan ikat, dan lainnya.
b. Nyeri neuropatik
Nyeri ini timbul akibat cedera atau abnormalitas yang terjadi di struktur saraf perifer. Nyeri berlangsung lama dan susah untuk diobati.

3. Klasifikasi nyeri berdasarkan lokasi
a. Superficial atau kutaneus
Nyeri ini terajdi akibat stimulus pada kulit. Nyeri ini terlokalisasi, contoh dari nyeri ini adalah nyeri akibat tertusuk suntikan atau duri.

b. Viseral dalam
Nyeri yang disebabkan adanya stimulus pada organ–organ internal. Lokasi nyeri menyebar, contoh dari nyeri ini adalah sesansi pukul, sensasi ulkus lambung dan lainnya.

c. Nyeri alih 
Nyeri yang disebabkan karena organ–organ yang tidak memiliki reseptor nyeri, contohnya adalah nyeri yang terjadi pada infark miokard, yang menyebabkan peralihan nyeri ke rahang, lengan kiri, batu empedu.
d. Nyeri radiasi
Nyeri yang dapat meluas dari tempat terjadinya cedera. Contohnya diskus intravertebral yang menyebabkan nyeri punggung bagian bawah.
C. Stimulus Nyeri
Reseptor adalah neuron khusus yang berfungsi sebagai pengantar setimulus nyeri. Ada tiga jenis reseptor nyeri, yaitu nosiseptor mekanis yang berespons terhadap kerusakan mekanis, nosiseptor termal yang berespons terhadap suhu yang berlebihan, dan nosiseptor polimodal yang berespons setara terhadap semua jenis rangsangan yang dapat merusak.
D. Faktor–faktor yang Mempengaruhi Nyeri
Nyeri hanya akan dipahami dan dimengerti oleh klien itu sendiri, sehingga dapat dikatakan klien adalah expert tentang nyeri yang dirasakan. Berikut ini adalah faktor–faktor yang mempengaruhi nyeri adalah :
1. Usia
Usia dapat mempengaruhi  nyeri karena usia dapat berpengaruh dalam memberikan persepsi atau mengekspresikan nyeri seperti:

a. Anak–anak
Anak–anak akan lebih sulit dalam mengekspresikan nyeri, terkandang anak–anak takut dalam berkata jujur karena takut akan tindakan perawatan yang akan dilakukan.
b. Lansia
Lansia biasanya usia lansia memiliki sumber nyeri lebih dari satu, terkandang penyakit yang berbeda menimbulkan gejala yang sama.
2. Jenis kelamin
Pria dan wanita memiliki respon nyeri yang berbeda pada umumnya pria akan lebih tahan terhadap nyeri.
3. Kebudayaan
Nilai–nilai kebudayaan atau adat istiadat di suatu daerah akan memiliki kebiasaan sendiri dalam merespon atau mengekspresikan nyeri.

4. Makna nyeri
Cara seseorang dalam memaknai nyeri akan berbeda, sehingga respon seseorang akan berbeda dalam mengekspresikan atau mengatasi nyeri.
5. Perhatian
Cara seseorang dalam memfokuskan perhatianya terhadap nyeri akan menimbulkan persepsi nyeri yang berbeda.
6. Ansietas
Nyeri memiliki hubungan dengan ansietas yang kompleks, dengan adanya ansietas akan meningkatkan nyeri.
7. Keletihan
Seseorang yang sedang meraskan keletihan atau kelelahan akan meningkatkan persepsi nyeri.

8. Pengalaman sebelumnya
Pengalaman seseorang dalam merasakan nyeri akan mempengaruhi seseorang dalam merespon atau menyikapi nyeri.

9. Gaya koping
Pengetahuan klien dalam melakukan koping untuk menurunkan nyeri akan mudah bagi seseorang dalam menyikapi nyeri.
10. Dukungan  keluarga dan sosial
Nyeri akan menimbulkan kecemasan atau ketakutan, namun apabila ada keluarga atau orang yang dicintai memberikan dukungan akan mengurangi kecemasan atau ketakuatan, walaupun nyeri masih terasa.
E. Penilaian Respons Intensitas Nyeri
Intensitas nyeri adalah ukuran agar kita mengetahui sebagaimana parahnya nyeri yang dirasakan oleh klien. Penilaian nyeri dapat diukur dengan menggunakan skala numeric, skala deskriptif, dan skala analog visual. Skala numeric sangat efektif untuk mengukur intensitas nyeri sebelum dan sesudah intervensi terapeutik. Skala numeric digunakan sebagai pengganti alat pendeskripsi kata. Dalam hal ini klien menilai nyeri dengan menggunakann sekala 0-10. Skala nyeri NRS yang digunakan sebagai berikut:
1. Skala numeric
Skala penilaian numeric digunakan sebagai pengganti alat pendeskripsian kata dengan menggunakan skala 0-10.
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Gambar 2.1 Skala Numeric
Sumber : Sari et al., (2018)
2. Skala Faces Pain Scale Resived
Penilaian skala ini dengan menggunakan wajah untuk mempermudah pemahaman tentang nyeri yang dirasakan.
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Gambar 2.2 Skala Faces Pain Scale Resived
Sumber : Sari et al., (2018)
F. Strategi Nyeri Non Farmakologis
Strategi non-farmakologi adalah manajemen nyeri yang tidak menggunakan obat-obatan. Strategi non-farmakologi biasanya dilakukan secara independen oleh seorang perawat. Strategi dapat dilakukan dengan distraksi, relaksasi, bimbingan antisipasi, terapi dingin dan panas, stimulasi saraf transkutan, relaksasi, imajinasi terbimbing, hypnosis, akupuntur, umpan balik biologis, dan massase.
Teknik non-farmakologi yang sering dilakukan adalah teknik relaksasi. Relaksasi adalah suatu tindakan untuk membebaskan mental dan fisik dari ketegangan dan stress sehingga dapat meningkatkan tolerensi terhadap nyeri. Teknik relaksasi ini sering dilakukan karena mudah diaplikasikan terhadap pasien, namun dalam pelaksanaan tenik relaksasi perawat harus memperhatikan posisi pasien, pasien harus dalam posisi yang aman agar pasien fokus dan tidak kelelahan, apabila dalam pengaplikasian relaksasi ini baik dan benar akan memberikan efek yang berguna bagi pasien, menurut Potter dan Perry, (2015) relaksasi memiliki efek sebagai berikut :
1. Menurunkan tekanan darah, nadi, dan pernapasan

2. Menstabilkan kebutuhan oksigen dalam tubuh
3. Dapat melemaskan otot sehingga tidak tegang
4. Menstabilkan metabolisme yang ada dalam tubuh
5. Meningkatnya rasa bersyukur
6. Menurunkan perhatian terhadap stimulus lingkungan
7. Menciptakan rasa damai dan sejahtera

8. Rasa emosi yang dapat terkontrol
2.3 Konsep Teori Relaksasi Benson

A. Pengertian Relaksasi Benson
Menurut Solehati (2015) relaksasi benson merupakan relaksasi yang menggabungkan antara teknik respon relaksasi dan sistem keyakinan individu/faith faktor (difokuskan pada ungkapan tertentu berupa nama–nama tuhan yang diucapkan berulang–ulang dengan ritme teratur disertai sikap pasrah. Relaksasi benson merupakan pengembangan  respon relaksasi dengan melibatkan faktor keyakinan pasien, yang dapat menciptakan suatu lingkungan internal sehingga dapat membantu pasien mencapai kondisi kesehatan dan kesejahteraan lebih tinggi  
Menurut Purwanto (2011) dengan dilakukanya relaksasi benson dapat menciptakan suasana nyaman yang dapat memfokuskan pasien terhadap sensasi nyeri pada hipotalamus sehingga dapat menurunkan sensasi nyeri yang dirasakan oleh klien atau pasien.
B. Mekanisme Relaksasi Benson
Menurut Apriliyana (2015) relaksasi benson diaplikasikan dengan kondisi sadar dengan cara nafas dalam dan lambat. Nafas dalam yang lambat akan menstimulus respon saraf otonom sehingga menurunya saraf simpatik akan meningkatkan aktivitas tubuh dan saraf parasimpatis akan menurunkan aktivitas metabolik. Adanya rasa kecemasan dan tegang adalah akibat kinerja saraf simpatik, namum dengan meningkatnya parasimpatis karena dilakukan relaksasi akan menekan aktivitas dalam tubuh seperti insomnia, cemas, nyeri dan tegang. Dengan diikuti mengucapkan kata–kata yang diyakini seperti kata–kata religius atau lainya yang akan menambah ketenangan pada pasien.
C. Manfaat Dilakukanya Relaksasi Benson
Menurut Sunaryo (2014) relaksasi benson merupakan salah satu teknik non-farmakolgi yang mudah dalam pengaplikasiannya namun dapat menurunkan intensitas nyeri. Selain dapat menurukan nyeri, relaksasi benson juga dapat memberi ketenangan, memperdalam keyakinan atau keimanan pada yang Maha Kuasa.
D. Prosedur Relaksasi Benson
Menurut Datak, Gad (2008) prosedur relaksasi benson sebagai berikut:
1. Ciptakan situasi yang tenang dan nyaman.
2. Pilihlah tempat yang sesuai dengan klien.
3. Posisikan klein sesuai dengan tingkat kenyamananya
4. Anjurkan klien untuk memejamkan mata secara pelan-pelan agar tidak menimbulkan ketegangan otot di daerah mata.
5. Anjurkan klien untuk tidak tegang buatlah serileks mungkin.
6. Anjurkan klien untuk mulai bernafas dengan lambat dan wajar, lalu ketika membuang nafas, diikuti dengan mengucapkan frase atau kata sesuai dengan keyakinan, misalnya ampuni aku Tuhan atau bisa lainya.
7. Lakukan selama 15 menit, ketika sudah klein diperbolehkan membuka mata, namun diusahakan posisi masih rileks.
2.4 Literature Review
Tabel 2.1 Jurnal Ilmu Keperawatan Medial Bedah
	Judul 
	Pengaruh Pemberian Teknik Relaksasi Benson Terahadap Intensitas Nyeri Pasien Post Sectio Caesarea Di RS PKU Muhammdiyah Cepu

	Penulis 
	Warsono, Faradisa Yuanita Fahmi, Galuh  Iriantono

	Tahun Penulis
	2019

	Responden
	Sebanyak 30 responden, jika dilihat karakteristik berdasarkan umur adalah umur termuda 24 tahun, umur tertua 41 tahun dan rata – rata umurnya adalah 33 tahun. Namun apabila dilihat dari karakteristik responden berdasarkan riwayat obstetri adalah 11 responden (36,7%) hamil kedua, 10 responden (33,3%) hamil ketiga, 5 responden (16,7%) hamil pertama, dan 1 responden (3,0%) adalah hamil kelima. Dan apabila dilihat dari intensitas nyerinya 21 responden (70,0%) nyeri berat namun masih bisa terkontrol dan 9 responden (30,0%) nyeri sedang.

	Teori
	Relaksasi benson merupakan pengembangan metode respon relasksasi dengan melibatkan keyakinan pasien, mendapat atau menciptakan suatu lingkungan tenang sehingga dapat membantu pasien mencapai kondisi kesehatan kesejahteraan lebih tinggi. Berdasarkan dari konsep relaksasi sendiri adalah menciptakan suatu keadaan yang rileks, tenang, dan otot-otot rileksi. Relaksasi benson dapat dikatakan sebagai pengobatan spiritual karena ada penggabungan keyakinan pasien terhadap agama atau kepada sang maha pencipta. Tehnik ini merupakan upaya untuk memusatkan perhatian untuk fokus, dan menyebut berulang-ulang kalimat spiritual dan dengan menghilangkan pikiran yang mengganggu. Tehnik ini dapat dilakukan setengah jam, 2 kali sehari Warsono et al., (2019). Relaksasi benson sangat fleksibel untuk dilakukan, dapat dilakukan dengan bimbingan mentor ataupun dilakukan sendiri.

	Hasil dan Pembahasan 
	Hasil dari penelitian yang dilakukan setelah 6 jam dilakukanya sectio caesarea dengan durasi 30 menit dan dilakukan 2 x sehari  pada 30 responden dengan criteria intensitas nyyeri 21 responden dengan intensitas nyeri berat terkontrol adalah (70,0%) dan nyeri sedang 9 responden (30,0%). Setelah dilakukan relaksasi benson, intensitas nyeri responden menjadi 25 responden (83,3%) kategori nyeri sedang, dan 5 responden (16,7%) kategori nyeri ringan. Dengan dilakukan relaksasi benson frekuensi penurunan nyeri 2,43% dan terdapat 2 responden yang telah diberikan terapi ini intensitas nyerinya masih sama. Hal ini dapat dipengaruhi oleh persepsi, usia, lingkungan atau pengalaman terhadap nyeri. Dapat disimpulkan bahwa teknik relaksasi benson sangat efektif dalam menurunkan intensitas nyeri. 


Tabel 2.2 Jurnal Ilmiah PANNMED
	Judul 
	Pengaruh Relaksasi Benson Terhadap Nyeri Pada Pasien Post Sectio Caesaria Di RSUD
Kota Padangsidampuan

	Penulis 
	Irwan Batubara, Elly Indrani Harahap, Ratni Siregar

	Tahun Penulis 
	2016

	Responden 
	Penelitian dilakukan pada 48 responden dengan kriteria intensitas nyeri responden adalah 1 responden nyeri ringan (2,08%), nyeri sedang 29 responden (60,42%), dan nyeri berat 18 responden (37,50%).

	Teori 
	Pelatihan relaksasi benson cukup efektif untuk pasien post section caesarea, karena relaksasi benson dapat membuat keadaan tenang dan rileks sehingga pasien dapat membuat gelombang otak mulai melambat sehingga membuat seseorang dapat istirahat dengan tenang. Keadaan tenang dan rileks lah yang akan menekan terjadinya rasa tegang dan nyeri. Dengan melakukan relaksasi benson juga mendapatkan manfaat lain seperti menambah keimanan dan berserah diri kepada sang maha pencipta.

	Hasil dan Pembahasan 
	Hasil penelitian yang dilakukan pada 20 jam setelah operasi dengan durasi 5 menit terhadap 48 responden dengan intensitas nyeri responden adalah 1 responden nyeri ringan (2,08%), nyeri sedang 29 responden (60,42%), dan nyeri berat 18 responden (37,50%). Setelah dilakukan relaksasi benson terjadi penurunan frekuensi nyeri 2.98%, intensitas nyeri responden menjadi 34 responden nyeri ringan (70,83%), dan nyeri sedang 14 responden (29,17%). Relaksasi benson cukup efektif digunkan untuk menurunkan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea, efek relaksasi benson dapat menghasilkan hormone endorphin yang merupakan hormone alami yang dapat menghilangkan rasa sakit. Hormon endorphin dapat diproduksi oleh tubuh ketika tubuh dalam keadaan tenang atau rileks. Ketika relaksasi dilakukan dan mengalihkan pikiran, maka thalamus akan secara selektif ke kortek prefrontal untuk merubah terhadap rangsangan nyeri sehingga membuat implus nyeri, selanjutnya otak akan menghambat implus noxius sehingga implus nyeri tidak dapat dirasakan atau terhambat.


2.5 Kerangka Teori










Gambar 2.3 Kerangka Teori
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alir


Gambar  3.1Diagram Alir Konsep yang Diteliti

3.2 Studi Literature

Desain penelitian yang digunakan adalah literature review atau tinjauan pustaka. Studi literature adalah pengumpulan data dengan cara menggali informasi dan pengetahuan ilmu dari sumber-sumber seperti buku, karya tulis, diktat catatan kuliah serta dari beberapa hasil obyek penelitian (Azizah, 2017). Dalam melakukan literature review harus dilakukan evaluasi terahadap kualitas dalam pencarian suatu paper ilmiah, setelah itu peneliti juga tidak hanya membaca literature, tetapi harus merangkum dan membuat analisa dan melakukan sintesis secara kritis dan mendalam dari paper-paper yang di review.
3.3 Pengumpulan Data

1. Tipe Studi

Desain yang digunakan adalah penelusuran artikel dengan jenis penelitian one group pre test, post test design. Dalam melakukan intervensi, hal utama yang dilakukan adalah mentelaah pada penelusuran ilmiah yaitu pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea.
2. Hasil Ukur

Pengukuran yang dilakukan adalah outcome yaitu pengukuran yang dilakukan dalam penelusuran ilmiah pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pasien post sectio caesarea.

3. Strategi Pencarian Literature

Dalam melakukan pencarian literature ini diawali dengan penelusuran artikel melalui google scholar dengan kata kunci relaksasi benson, nyeri, dan sectio caesarea, dalam pencarian penulis mendapatkan 134 jurnal yang sesuai dengan kata kunci, setelah itu penulis menyesuaikan jurnal dengan tahun terbitnya yaitu 2016-2019 dan penulis mendapatkan 74 jurnal setelah itu, penulis melakukan penyesuaian jurnal dengan melihat responden, jenis peniltian yang dilakukan, dan berakhir dengan 2 jurnal yang dipilih penulis yang sesuai dengan kriteria inklusi. Artikel dari jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi akan diambil dan kemudian baru dilakukan analisis. Penelitian menggunakan literature terbitan 2016-2019 yang diakses full text dalam format pdf untuk melakukan literature review.

Tabel 3.1 Kriteria Inklusi Penelitian
	Kriteria
	Inklusi

	Jangka Waktu

Bahasa

Subyek 

Jenis Jurnal

Tema Isi Jurnal
	Rentang waktu penerbitan literature maksimal (2016-2019)

Bahasa indonesia dan bahasa inggris

Ibu post sectio caesarea
Original artikel penelitian 

(bukan review penelitian)

Tersedia full text
Pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pasien post sectio caesarea


3.4 Analisa
     Literature review ini disintesis menggunakan metode naratif dengan mengelompokkan data-data hasil yang sejenis sesuai dengan hasil yang akan diukur untuk menjawab tujuan. Literature penelitian yang telah sesuai dengan kriteria inklusi kemudian dikumpulkan dan dibuat ringkasan literatur meliputi nama peneliti, tahun terbit jurnal, judul penelitian, responden, teori, dan hasil pembahasan lalu ringkasan tersebut dimasukkan kedalam tabel sesuai dengan tahun terbit jurnal.
     Ringkasan tersebut kemudian dianalisis disesuaikan isinya dengan tujuan peneliti dan hasil atau temuan, analisis menggunakan analisis isi jurnal kemudian dicari kesamaan dan perbedaan kemudian dibahas untuk ditarik kesimpulan.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
Tabel. 4.1 Hasil Persamaan-Perbedaan 2 jurnal

	Poin yang ditelaah penulis
	Persamaan
	Perbedaan

	1. Judul jurnal
	Pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarae
	

	2. Tujuan 
	Pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea.
	

	3. Penulis
	
	a. Jurnal 1
Warsono, Faradisa Yuanita Fahmi, Galuh Iriantono. Diterbitkan tahun 2019 oleh jurnal Ilmu Keperwatan Medial Bedah, Volume 2, No 1, Mei 2019.
b. Jurnal 2
Irwan Batubara, Elly Indrani Harahap, Ratni Siregar. Diterbitkan tahun 2016 oleh jurnal Ilmiah PANNMED, Volume 10, No 3, April 2016.


	4. Lokasi penelitian
	
	a. Jurnal 1
Ruang Wijaya Kusuma RS PKU Muhammdiyah Cepu

b. Jurnal 2
Ruang bersalin RSUD kota Padangsidimpuan

	5. Poin yang diteliti
	Pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea
	

	6. Responden
	
	a. Jurnal 1
Sebanyak 30 responden, jika dilihat karakteristik berdasarkan umur adalah umur termuda 24 tahun, umur tertua 41 tahun dan rata – rata umurnya adalah 33 tahun. Namun apabila dilihat dari karakteristik responden berdasarkan riwayat obstetri adalah 11 responden (36,7%) hamil kedua, 10 responden (33,3%) hamil ketiga, 5 responden (16,7%) hamil pertama, dan 1 responden (3,0%) adalah hamil kelima. Dan apabila dilihat dari intensitas nyerinya 21 responden (70,0%) nyeri berat namun masih bisa terkontrol dan 9 responden (30,0%) nyeri sedang.

b. Jurnal 2
Penelitian dilakukan pada 48 responden dengan kristeria intensitas nyeri responden adalah 1 responden nyeri ringan (2,08%), nyeri sedang 29 responden (60,42%), dan nyeri berat 18 responden (37,50%).

	7. Metedologi penelitian
	Kedua jurnal menggunakan metode one group pre test-post test design
	

	8. Hasil penelitian
	
	a. Jurnal 1
Setelah dilakukan relaksasi benson menjadi 25 responden nyeri sedang (83,3%) dan 5 responden nyeri ringan (16,7%).

b. Jurnal 2
Setelah dilakukan relaksasi benson 34 responden (70,83%) nyeri sedang dan 14 responden (29,17%) nyeri ringan. 

	9. Kesimpulan
	Relaksasi benson dapat menurunkan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea dengan frekuensi penurunan 2,43%-2,98%.
	


4.2. Pembahasan

Literature review yang dilakukan terhadap 2 jurnal menunjukan bahwa adanya pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea dari kategori sedang-berat menjadi ringan-sedang dengan rata-rata penurunan 2,43-2,98, sesuai dengan tabel tingkat nyeri sebelum dan setelah diberikan teknik relaksasi beson berikut ini.
4.2 Tabel intensitas nyeri sebelum dan setelah diberikan relaksasi benson

	
	
	
	Sebelum
	  
	Setelah
	

	
	No
	Intensitas Nyeri
	Frekuensi
	%
	Frekuensi
	%

	Jurnal 1
	1
	Nyeri sedang
	9
	30,0
	5
	16.7

	
	2
	Nyeri berat terkontrol
	21
	70,0
	25
	83,3

	
	
	Jumlah
	30
	100
	30
	

	
	No
	Intensitas Nyeri
	Frekuensi
	%
	Frekuensi
	%

	Jurnal 2
	1
	Nyeri ringan
	1
	2,08
	34
	70,83

	
	2
	Nyeri sedang
	29
	60,42
	14
	29,17

	
	3
	Nyeri berat 
	18
	37,50
	-
	-

	
	
	Jumlah
	48
	100
	48
	100


4.3 Tabel penurunan intensitas nyeri setelah relaksasi benson

	
	Karakteristik
	Mean
	Hasil Penurunan

	Jurnal 1
	Sebelum teknik relaksasi benson
	6,63
	2,43

	
	Setelah teknik relaksasi benson
	4,20
	

	Jurnal 2
	Sebelum teknik relaksasi benson
	5,83
	2,98

	
	Setelah teknik relaksasi benson
	2,85
	


Sectio caesaraea adalah membuat sayatan pada dinding uterus melalui dinding depan perut atau vagina dengan tujuan untuk melahirkan janin, section caesarea juga dapat dikatakan suatu histerotomia untuk melahirkan janin dari dalam rahim (Mochtar, 2012). Menurut Karjatin (2016) section caesarea memiliki dampak positif yaitu adanya penurunan morbiditas dan mortalitas ibu dan janin. Sectio caesarea juga memiliki dampak negative yaitu adanya rasa nyeri, kelemahan, gangguan integritas kulit, nutrisi kurang dari kebutuhan, resiko infeksi dan sulit tidur, tetapi dampak yang paling sering muncul dirasakan oleh klien post sectio caesarea adalah rasa nyeri akibat efek pembedahan (Solehati 2015).
Nyeri adalah salah satu keluhan yang sering terjadi pada pasien post sectio caesarea, nyeri terjadi kareana adanya pengalaman yang tidak menyenangkan yang disebabkan karena kerusakan jaringan yang aktual atau potensial (Rustianawati, 2013). Nyeri harus diatasi agar tidak mengganggu psikologis pasien. Kecemasan adalah salah satu dampak dari terganggunya psikologis pasien karena nyeri. Nyeri juga dapat mengganggu fisiologis pasien seperti halnya berkeringat banyak, terjadi ketegangan otot, tekanan darah yang meningkat, jantung terasa berdebar-debar, sulit makan, susah tidur, sesak nafas, mudah tersinggung, serta adanya rasa nyeri pada uluh hati. (Solehati, 2015). Ada 2 teknik untuk menurunkan nyeri yaitu teknik farmakologi dan non farmakologi, teknik farmakologi tidak memiliki efek yang lama dalam menurunkan nyeri apabila efek dari analgetik hilang maka nyeri akan timbul kembali, sehingga dibutuhkan teknik non farmakologi  karena teknik non farmakologi mudah dan dapat dilakukan secara mandiri, salah satu teknik non farmakologi yang dapat menurunkan nyeri adalah relaksasi benson.
Menurut Solehati (2015) relaksasi benson merupakan gabungan dari nafas dalam dan diikuti pengucapan kata yang di yakini oleh pasien seperti halnya ampuni aku tuhan, lailaha Illallah, ataupun lainya, pengalihan perhatian pasien terhadap nyeri dengan relaksasi nafas dalam dan pengucapan kata dan didukung dengan keadaan yang tenang dapat membantu penurunan intensitas nyeri pada pasien. Relaksasi benso dapat dilakukan 12-20 jam setelah dilakukan operasi, dengan frekuensi 3-5 kali dengan interval waktu 5 menit. 
Menurut Purwanto (2011) Relaksasi benson dapat menciptakan suasana nyaman yang dapat membuat memfokuskan pasien terhadap sensasi nyeri pada hipotalamus sehingga dapat menurunkan nyeri yang dirasakan oleh pasien. Relaksasi benson dapat membuat keadaan tubuh menjadi rileks, sehingga tubuh dapat menghasilkan hormon alami yaitu hormon endorphin yang memiliki fungsi sebagai penghilang rasa sakit seperti nyeri secara alami. Relaksasi ini dapat meningkatkan gelombang alfa sehingga membuat kondisi otak dalam keadaan rileks. Ketika gelombang alfa meningkat, dan otak dalam keadaan tenang dan fokus pada suatu objek, pada saat itulah nyeri akan turun, dari relaksasi benson selain dapat memberikan ketenangan dan menurunkan intensitas nyeri, relaksasi benson juga memiliki manfaat yaitu lebih mendekatkan diri terhadap Tuhan yang Maha Esa. 
Adanya pengaruh relaksasi benson dalam penurunan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesrea, relaksasi benson dapat dijadikan sebagai pilihan untuk pengobatan non-farmakologis dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea, relaksasi benson juga sangat mudah dalam pengaplikasianya, dapat dilakukan secara mandiri atau dengan pendampingan,adapun beberapa faktor yang mempengaruhi efektifitas relaksasi benson, salah satunya adalah lingkungan yang tenang, hal tersebut sesuai dengan pendapat  (Pujiarto Adi, 2018) bahwa relaksasi benson akan efektif untuk menurunkan intensitas nyeri apabila komponen dasar dalam penerapan relaksasi benson dapat terpenuhi yaitu lingkungan yang tenang, secara sadar 10-15 menit pada ungkapan yang telah dipilih, dan pasien bersikap pasif pada pikiran yang mengganggu.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
A. Adanya pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri post sectio caesarea, dengan rata-rata penurunan 2,43-2,98.
B. Rata-rata intensitas nyeri pada pasien post sectio caesraea sebelum dilakukan relaksasi benson adalah 6.63-5,83, dan rata-rata setelah dilakukan relaksasi bebson adalah 2,85-4,20. 
5.2. Saran

A. Bagi institusi pendidikan
Dalam pemberian materi dibidang maternitas lebih tepatnya untuk menurunkan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi oleh pendidik. 
B. Bagi tenaga kesehatan

Dalam memberikan pelayanan keperawatan maternitas dalam menurunkan intesitas nyeri pada pasien post sectio caesrea, relaksasi benson dapat dijadikan sebagai pilihan pengobatan non-farmakologi dan untuk perawat komunitas dapat dijadikan sebagai refrensi dalam memberikan sosialisasi kepada masyarakat dalam manajemen nyeri untuk pasien post sectio caesarea. 
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Penyebab


Jaringan yang robek akibat insisi pada dinding abdomen dan uterus.





Nyeri Post Sectio Caesarea





Penatalaksanaan


Non-farmakologi : Teknik Relaksasi Benson





Efek Relaksasi Benson


Relaksasi benson dapat menghasilkan hormon endorphin yang merupakan hormon alami pada tubuh yang dapat berfungsi sebagai penghilang rasa sakit seperti nyeri. Selain itu relaksasi benson juga dapat membuat kondisi tubuh lebih tenang dan nyaman, sehingga dapat meningkatkan gelombang alfa yang membuat keadaan otak rileks dan fokus pada suatu objek sehingga dapat menurunkan nyeri. Dengan begitu relaksasi benson adalah salah satu teknik non-farmakologi yang mampu menurunkan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea.
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